STANDAR 2.  TATA PAMONG, KEPEMIMPINAN, SISTEM PENGELOLAAN DAN PENJAMINAN MUTU

2.1  Tata Pamong

Tata pamong adalah suatu sistem yang dapat menjadikan kepemimpinan, sistem pengelolaan dan penjaminan mutu berjalan secara efektif di dalam UPPSDK.  Hal-hal yang menjadi fokus di dalam tata pamong termasuk bagaimana kebijakan dan strategi disusun sedemikian rupa sehingga memungkinkan terpilihnya pemimpin dan pengelola yang kredibel dan sistem penyelenggaraan program studi secara kredibel, transparan, akuntabel, tanggung jawab dan menerapkan prinsip-prinsip keadilan.Organisasi dan sistem tata pamong yang baik (goodgovernance) mencerminkan kredibilitas, transparansi, akuntabilitas, tanggungjawab dan keadilanUPPSDK dalam mengelola program studi. 
Uraikan secara ringkas sistem dan pelaksanaan tata pamong di UPPSDK untuk memilih pemimpin dan membangun sistem tata pamong yang kredibel, akuntabel, transparan, bertanggung jawab dan adil.
	Sistem tata pamong Fakultas MIPA dan Kesehatan berjalan secara efektif melalui mekanisme yang disepakati bersama, serta dapat memelihara dan mengakomodasi semua unsur, fungsi, dan peran dalam fakultas. Sistem tata pamong merujuk pada beberapa pedoman universitas:
· Pedoman Pimpinan Pusat Muhammadiyah Nomor 02/PED/I.O/B/2012 Tentang Perguruan Tinggi Muhammadiyah.

· Ketentuan Majelis Pendidikan Tinggi Pimpinan Pusat Muhammadiyah No. 178/KET/l.3/D/2012 Tentang Penjabaran Pedoman Pimpinan Pusat Muhammadiyah. 

· Surat Keputusan Pimpinan Pusat Muhammadiyah No. 54/SK-PP/I-A/3/./1998 tentang Pedoman Pemeriksaan Keuangan Persyarikatan Muhammadiyah. 

· Surat Keputusan Badan Pembina Harian UMRI No. 17/KEP/II.0/A.U/2012 tentang Peraturan Pokok-pokok Kepegawaian UMRI

· Surat Keputusan Pimpinan Pusat Muhammadiyah No. 083/Kep/1.3/D/2015 tentang Statuta Universitas Muhammadiyah Riau Tahun 2015.

· Peraturan Universitas Muhammadiyah Riau No. 01/Per/II.3.AU/B/2014 tentang Satuan Organisasi dan Tata Kelola Universitas Muhammadiyah Riau 

· Surat Keputusan Rektor Universitas Muhammadiyah Riau No. 053/KEP/II.3.AU/F/1/2015 tentang Tugas Pokok dan Fungsi Universitas Muhammadiyah Riau

· Surat Keputusan Rektor Universitas Muhammadiyah Riau No. 054/KEP/II.3.AU/F/1/2015 Tentang Manual Mutu Universitas Muhammadiyah Riau 

· Surat Keputusan Rektor Universitas Muhammadiyah Riau No. 055/KEP/II.3.AU/F/1/2015 Tentang Standar Mutu Universitas Muhammadiyah Riau 

· Surat Keputusan Rektor Universitas Muhammadiyah Riau No. 029/KEP/II.3.AU/F/1/2015 Tentang Penetapan Standar Biaya Universitas Muhammadiyah Riau Tahun Anggaran 2014/2015 

· Pedoman Rencana Pengembangan Program Studi Universitas Muhammadiyah Riau Tahun 2011
Agar sistem tata pamong dapat berjalan secara efektif, maka Fakultas MIPA dan Kesehatan membangun komunikasi yang baik antara fakultas, program studi, dan dosen melalui mekanisme yang disepakati bersama, serta dapat memelihara dan mengakomodasi semua unsur, fungsi, dan peran dalam program studi. Tata pamong didukung dengan budaya organisasi yang dicerminkan dengan tegaknya aturan, etika dosen, etika mahasiswa, etika tenaga kependidikan, sistem sanksi serta pedoman dan prosedur pelayanan
Tata pamong diarahkan pada mekanisme untuk mendapat kesepakatan dan mengakomodasikan kepentingan dari stakeholders. Tata pamong dibangun secara bertahap berkesinambungan untuk memperoleh budaya organisasi yang mencerminkan aspek-aspek: (1) kredibel, (2) transparan, (3) akuntabel, (4) bertanggung jawab, dan (5) menerapkan prinsip-prinsip keadilan, Memiliki dokumen, data dan informasi yang sahih dan andal bahwa seluruh unsur tata pamong menjamin penyelenggaraan program studi yang memenuhi lima pilar berikut: 
1. Kredibel
Untuk mencapai visi misi, tujuan dan strategi pengembangan fakultas diperlukan kepemimpinan yang kredibel melalaui pemilihan pejabat structural (Tingkat Rektorat, fakultas dan program studi)) yang ditentukan melalui mekanisme rekruitmen berdasarkan hukum aturan:
a. Pedoman Pimpinan Pusat Muhammadiyah Nomor 02/PED/I.O/B/2012 Tentang Perguruan Tinggi Muhammadiyah. 

b. Ketentuan Majelis Pendidikan Tinggi Pimpinan Pusat Muhammadiyah No. 178/KET/l.3/D/2012 Tentang Penjabaran Pedoman Pimpinan Pusat Muhammadiyah. 

c. Statuta Universitas Muhammadiyah Riau Tahun 2015. 

Mekanisme dan Prosedur  pemilihan berdasarkan musyawarah dan mufakat sesuai azas demokrasi (bottom up) :

1) Setiap dosen tetap Fakultas yang telah memenuhi syarat mempunyai hak dipilih dan memilih untuk menjadi Dekan melalui rapat Fakultas. 
2) Nama calon pimpinan yang terpilih, selanjutnya diserahkan kepada Dekan (incumbent) sekurang-kurangnya 2 (dua) orang bakal calon untuk diusulkan kepada Senat Universitas agar mendapatkan pertimbangan
3) Apabila bakal calon Dekan yang diajukan dianggap tidak layak, Dekan dapat mengajukan calon pengganti kepada Rektor melalui Senat Universitas; 
4) Rektor mengajukan bakal calon Dekan untuk diminta pertimbangan Senat Universitas; Rektor juga meminta pertimbangan kepada BPH dalam aspek Al-Islam dan Kemuhammadiyahan selambat-lambatnya 7 (tujuh) hari sejak diterimanya bakal calon Dekan dari Rektor
5) BPH memberikan pertimbangan aspek Al-Islam dan Kemuhammadiyahan terhadap bakal calon Dekan dan menyampaikannya kepada Rektor selambat-lambatnya 14 (empatbelas) hari sejak diterimanya permintaan dari Rektor. 
6) Rektor menetapkan salah satu dari 2 (dua) orang calon Dekan menjadi Dekan baru paling lambat 14 (empatbelas) hari sejak diterimanya permintaan dari Dekan incumben 
Dikatakan memiliki kredibilitas tinggi, civitas akademika memiliki kewajiban dan tanggung jawab masing-masing untuk meningkatkan kualitas, kemampuan, dan kekuatan dalam membangun kepercayaan terhadap fakultas agar tercapai kredibilitas yang tinggi yang dibutuhkan sinergi yang baik antara pimpinan dosen dan staf.

Untuk menjaga kredibilitas pimpinan fakultas maka, calon pimpinan harus memiliki kriteria : tingkat pendidikan, pengalaman, karakter dan keahlian yang dibutuhkan serta diplih dengan cara yang trasnparan dan adil dalam rapat fakultas, sedangkan untuk meningkatkan kredibilitas, penilaian dan pengawasan tidak hanya dilaksanakan pada level fakultas namun sampai level unversitas dalam bentuk Lembaga Penjamin dan Kontrol  Mutu yang menilai dari empat aspek yaitu kebijakan akademik, SOP Akademik, Standar mutu akademik, dan umpan balik akademik, dengan demikian diharapkan akan meningkatkan kredibilitas fakultas, sehingga akan menghasilkan kepemimpinan, pengajaran, pelayanan dan lulusan yang baik dan dapat meningkatkan  kepercayaan publik dan kemampuan fakultas.

2.
Transparan

Mekanisme prinsip tranparan, dijalankan Pimpinan Fakultas dalam hal berikut:

a. Pelaksanaan program dan kegiatan rutin tahunan

b. Pelaksanaan proses belajar mengajar

c. Implementasi rencana kegiatan dan anggaran (RKA/RENOP), pencairan anggaran, serta penggunaan dan pelaporannya.

d. Implementasi tata kelola dan tata kerja dalam melaksanakan sistem penjaminan mutu internal

Untuk mendorong proses trasnparansi dalam Pengambilan keputusan dilakukan melalui Rapat-Rapat fakultas yang dilakukan sekarang-kurangnya 1 kali dalam sebulan. Rapat-rapat disertai dengan absensi dan notulen hasil rapat. 

a. Dalam  pengambilan  keputusan  selalu  dilakukan  melalui  musyawarah dan mufakat

b. Apabila  tidak  dapat  diambil  keputusan,  permasalahan  diajukan  ke tingkat yang lebih tinggi yaitu ke pimpinan fakultas hingga ke pimpinan universitas untuk mendapat masukan dan pertimbangan. 

c. Agenda  rapat  secara  umum  adalah:  rapat  perkembangan  akademik, permasalahan  akademik  dosen  dan  mahasiswa,  permasalahan manajemen  pengelolaan program studi serta tanggapan dan tidak lanjut terhadap perintah atasan (Dekan/Rektor).

d. Keputusan-keputusan  rapat  selalu  disosialisasikan  kepada  dosen, mahasiswa,  orangtua  sesuai  dengan  tingkat  keterkaitan  dan kepentingannya. 

Transparansi dalam fakultas tercermin dalam elemen kegiatan program kerja, anggaran dan pengelolaan, dan pelaporan. Fakultas menyusun dan mensosialisasikan kerangka program kerja dan anggaran kedalam rapat kerja dengan tujuan agar mendapatkan masukan dari anggota. Tujuan prinsip ini agar semua elemen dalam kegiatan diketahui semua anggota sehingga civitas akademika dapat memahami dengan baik dan benar mengenai segala kegiatan, visi, misi, dan tujuan fakultas.

3.
Akuntabel

Pelaksanaan prinsip akuntabilitas di fakultas diterapkan baik untuk bidang akademik maupun non akademik. Implementasi Akuntabilitas dalam bidang akademik anatara lain:

a. Program dan manajemen  akademik mengarah pada tujuan pelaksanaan pendidikan

b. Pelaksanaan pendidikan yang efektif dan efisien dengan selalu mengimplementasikan penyusunan dan pelaporan Beban Kerja Dosen (BKD) tiap semester

c. Untuk menjamin terselenggaranya sistem tata pamong yang akuntabel, seluruh program dan kebijakan  yang  akan  dilaksanakan  direncanakan  melalui  rapat  kerja  yang  dilaksanakan secara  rutin  setiap  tahun,  rapat  evaluasi  dilakukan  setiap  6  (enam)  bulan,  serta  rapat monitoring  minimal  1  (satu)  kali  dalam  1  (satu)  bulan,  didokumentasikan  dalam  bentuk kumpulan  laporan,  kebijakan  atau  peraturan  dan  dipertanggungjawabkan  setiap  tahun melalui laporan tahunan dan evaluasi diri yang dilakukan di depan senat dan di akhir masa jabatan. 

Akuntabilitas dalam bidang non akademik tercermin dengan adanya kegiatan pengembangan tenaga kependidikan dan kegiatan administrasi serta keuangan.. semua bentuk kegiatan fakultas dapat dipertanggung jawabkan baik dari sisi akademik, maupun non akademik. Pertanggung jawaban dari sisi akademik dapat dilihat dari kompetensi mahasiswa, dan untuk menunjang softskill mahasiswa dilakukan kegiatan MASTAMA (masa ta’aruf mahasiswa,), magang baik PMW maupun KKN, dan KP.

4.
Bertanggung jawab

Implementasi prinsip bertanggung jawab dalam pelaksanaan tugas, baik pejabat struktural, dosen, maupun tenaga kependidikan berupa pelaporan kinerja rutin, baik kegiatan bersifat akademik maupun non akademik. Semua aktivitas kegiatan tersebutharus dipertanggung jawabkan sesuai dengan amanah yang diberikan. Aspek bertanggung jawab dicerminkan dalam kegiatan akademik, proses belajar mengajar yang  dilakukann  sesuai  dengan  kontrak  kuliah,  Silbus,  SAP  yang  mengacu  kepada pemenuhan  standar  BAN-PT  melalui  Surat  Keputusan  Rektor  Nomor:  SKEP/73/V/2010 tentang  Tim  Pelaksana  Penjaminan  Mutu  Tingkat  Fakultas,  Nomor:  SKEP/84.a/V/2012 tentang  Tim  Pelaksana  Penyusunan  Laporan  Semesteran/Evaluasi  Program  Studi Berdasarkan Evaluasi Diri (EPSBED), maupun Nomor: SKEP/139/X/2012 tentang Standar Mutu, Sasaran Mutu, dan Capaian Mutu Program sarjana dan sarjana muda (diploma tiga).

5. Adil

Aspek  penerapan  prinsip-prinsip  keadilan  yang  dilakukan  diantaranya  setiap  dosen memiliki  hak  yang  sama  dalam  hal  pengembangan  SDM  dan  kompetensi,  kesempatan menjadi pimpinan, dan implementasi catur dharma UMRI. Program studi memberikan beban tugas kepada civitas akademika tidak diskriminatif. Pelaku  tata  pamong  senantiasa  memberikan  beban  tugas  pengajaran,  penelitian, pengabdian  kepada  masyarakat  ataupun  beban  tugas  administratif  secara  proposional sesuai dengan kemampuan, keahlian dan latar belakang pendidikan. 

Prinsip keadilan diwujudkan pula melalui pemberian penghargaan dan sanksi terhadap civitas    akademika  sesuai  dengan  ketentuan  yang  berlaku.  Pemberian penghargaan misalnya beasiswa bagi civitas academika yang berprestasi baik dalam bidang akademik dan non akademik. Selain itu dilakukan pemberian sanksi yang tertuang dalam buku Tata Tertib Civitas academica yang diberikan oleh pimpinan Fakultas, pemberian peringatan, sanksi dan pemecatan bagi tenaga kependidikan dan dosen yang melakukan tindakan indisipliner

Setiap kebijakan dan prosedur akademik diupayakan agar diatur secar tertulis dan disosialisasikan kepada konstituen (mahasiswa, dosen, dan karyawan). Kebijakan dan prosedur akademik mancakup:

a. Kebijakan dan prosedur pelayanan akademik dan sarana pendukung yang tertuang dalam buku panduan akademik

b. Tatatertib mahasiswa yang tertuang dalam peraturan rektor

c. Kode etik dosen dan karyawan yang tertuang dalam pedoman dan peraturan badan pembina harian tentang peraturan dosen dan karyawan universitas muhammadiyah riau

d. Standar mutu akademik disosialisaikan kepada dosen dan karyawan yang tertuang dalam buku Standar Mutu dan manual mutu Universitas Muhamdiyah Riau
e. Untuk keteraturan dan berjalannya system di fakultas tertuang dalam Tugas Pokok dan Fungsi Satuan Organisasi Tata Kelola Universitas Muhamadiyah RIau



2.2   Struktur Organisasi, Koordinasi dan Cara Kerja
  Gambarkan struktur organisasi  UPPSDK  serta tugas/fungsi dari tiap unit yang ada.
	Struktur Organisasi  Fakultas diwujudkan dalam satu bentuk struktur organisasi   menggambarkan  garis-garis koordinasi antara Majelis Pendidikan Tinggi, Badan Pem bina Harian, Dekan, Wakil Dekan, Senat Akademik, Ketua Program Studi, Sekretaris, Koordinator Gugus  Mutu, KepalaLaboratorium, serta Unit  yang lain.




STRUKTUR ORGANISASI FMIPA DAN KESEHATAN

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH RIAU
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Tupoksi di fakultas MIPA dan Kesehatan adalah sebagai berikut:

1. Dekan 

	JABATAN
	DEKAN

	FUNGSI
	Memimpin Fakultas dalam penyelenggaraan pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, membina tenaga pendidik, mahasiswa, tenaga administrasi dan administrasi Fakultas dan pembinaan Al Islam dan Kemuhammadiyahan

	TUGAS POKOK DAN TANGGUNG JAWAB
	1. Membantu wakil Rektor dan Rektor dalam penyusunan kebijakan strategis, sasaran mutu, strategi dan indikator capaian berdasarkan kondisi fakultas; 

2. Mengarahkan dan mengkoordinasikan penyusunan rencana kerja, sasaran mutu dan anggaran tahunan  di fakultas; 

3. Mengkoordinasikan penyusunan standar prosedur/manual prosedur dalam bidang penyelenggaraan fakultas;

4. Mengelola pemanfaatan seluruh sumber daya Fakultas untuk pelaksanaan Catur  Dharma Perguruan Tinggi;

5. Menegakkan norma, aturan, tatatertib serta kebijakan yang ditetapkan oleh Universitas;

6. Mengelola anggaran pendapatan dan belanja Fakultas;

7. Mengkoordinasikan pelayananketatausahaan, kerumahtanggaan, ketertiban dan keamanan Fakultas;

8. Menyelenggarakan hubungan masyarakat;

9. Mengkoordinasikan pengelolaan data bidang administrasi umum;

10. Menelaah pembukaan program studi baru di berbagai strata pendidikan;

11. Melakukan evaluasi dan mengkoordinasikan pengembangan kurikulum, silabus dan satuan acara perkuliahan di setiap program studi;

12. Menjalin kerjasama dengan mitra untuk perbaikan kompetensi lulusan;

13. Memformulasi, mengukur dan mengevaluasi pencapaian kompetensi lulusan;

14. Mengimplementasikan sistem penjaminan mutu dilingkungan fakultas;

15. Melakukan evaluasi diri dan tindak lanjut evaluasi diri secara periodik

16. Mengkoordinasikan aktivitas program studi secara periodik kepada kelompok dosen program studi.

17. Merencanakan melaksanakan Kalender Akademik di Fakultas

18. Mengevaluasi Kegiatan Perkuliahan selama 1 semester

19. Mengkoordinasikan persiapan dan pelaksanaan Akreditasi Program Studi

20. Membantu dan mengkoordinasikan Akreditasi Institusi Perguruan Tinggi

21. Membuat laporan kegiatan setiap semester 

22. Menyusun dan menyampaikan laporan tahunan kepada Rektor setelah mendapat penilaian Senat Fakultas.



	TUGAS TAMBAHAN
	Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Pimpinan Universitas berkaitan dengan Tugas Pokok Dan Tanggung Jawabnya

	WEWENANG
	1. Mengajukan Rencana Anggaran dan Kegiatan Fakultas

2. Menerbitkan Peraturan Fakultas

3. Mengusulkan Anggota Senat Akademik perwakilan Fakultas;

4. Menerbitkan Surat keputusan untuk kelancaran pelaksanaan program kerja Fakultas setelah mendapat persetujuan pimpinan sesuai peraturan universitas 

5. Mengusulkan Unit Penjamin Mutu Fakultas

6. Berwenang untuk mengambil kebijakan terhadap semua pekerjaan yang terkait dengan Tugas Pokok Dan Tanggung Jawabnya yang dapat dipertanggungjawabkan.

7. Memberikan usulan dan pertimbangan kepada pimpinan diatasnya yang terkait dengan Tugas Pokok Dan Tanggung Jawabnya

8. Memeriksa, menilai dan mengevaluasi jurnal kerja harian (daily notes) staf dan karyawan yang ada dibawah tanggungjawabnya

9. Melaksanakan pembinaan dan  Melakukan penilaian/menyetujui DP3 (Daftar Penilaian Prestasi pegawai)/SKP (Sasaran Kerja Pegawai) tenaga pendidik dan kependidikan yang ada dibawah tanggungjawabnya

	BERTANGGUNG JAWAB KEPADA 
	Rektor

Wakil Rektor I, II dan III

	MENDELEGASIKAN TUGAS KEPADA
	1. Wakil Dekan

2. Kepala Tata Usaha Fakultas

3. Kepala Program Studi

4. Kepala Laboratorium/Studio

	KOORDINASI
	1. Ketua Lembaga

2. Kepala UPT

3. Kepala Biro

4. Dekan Fakultas lainnya


2. Wakil Dekan

	JABATAN
	WAKIL DEKAN

	FUNGSI
	Membantu Dekan dalam bidang akademik, administrasi umum dan keuangan, kemahasiswaan, kerjasama, perencanaan, tata kelola serta Al-Islam dan Kemuhammadiyahan

	TUGAS POKOK DAN TANGGUNG JAWAB
	1. Membantu Dekan Melakukan inventarisasi kegiatan pendidikan, penelitian, pengabdian kepada masyarakat dan Al Islam Kemuhammadiyahan;

2. Membantu Dekan Melakukan pemantauan dan evaluasi proses pembelajaran setiap semester;

3. Membantu Dekan Melakukan pengendalian standarisasi mutu pendidikan akademik dan profesi;

4. Membantu Dekan Menyelenggarakan pengelolaan data bidang administrasi akademik;

5. Membantu Dekan Merencanakan, melaksanakan, mengembangkan, dan melakukan evaluasi kegiatan kemahasiswaan;

6. Membantu Dekan Melakukan pembinaan kesejahteraan mahasiswa;

7. Membantu Dekan Melakukan usaha peningkatan dan pengembangan minat, bakat, dan penalaran mahasiswa;

8. Membantu Dekan Melakukan koordinasi dengan Pengurus Organisasi kemahasiswaan;

9. Membantu Dekan Melakukan koordinasi fungsional dengan Wakil  Rektor Bidang Kemahasiswaan;

10. Membantu Dekan Menyusun dan menyampaikan laporan tahunan kepada Dekan.

11. Membantu Dekan Mempersiapkan Akreditasi Program Studi dan Fakultas.
12. Mewakili Dekan di dalam maupun di luar universitas, dalam batas-batas tertentu sesuai bidang tugasnya.

	TUGAS KHUSUS
	1. Menjadi Pelaksana Tugas Dekan

2. Menjadi Pelaksana Tugas Ketua Program Studi

3. Menjadi Pelaksana Tugas Kepala Laboratorium/Studio

	TUGAS TAMBAHAN
	Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan diatasnya berkaitan dengan Tugas Pokok Dan Tanggung Jawabnya

	WEWENANG
	1. Berwenang untuk mengambil kebijakan terhadap semua pekerjaan yang terkait dengan Tugas Pokok Dan Tanggung Jawabnya yang dapat dipertanggungjawabkan.

2. Memberikan usulan dan pertimbangan kepada pimpinan diatasnya yang terkait dengan Tugas Pokok Dan Tanggung Jawabnya.

	BERTANGGUNG JAWAB KEPADA 
	Dekan

	KOORDINASI
	1. Kepala Biro

2. Ketua Lembaga

3. Kepala UPT


3. Kepala Tata Usaha

	JABATAN
	Kepala Tata usaha Fakultas

	FUNGSI
	Menyusun rencana, memberi petunjuk, mengkoordinasikan dan menilai pelaksanaan bagian tata usaha serta memberikan layanan dibidang ketata usahaan dilingkungan fakultas

	TUGAS POKOK DAN TANGGUNG JAWAB
	1. Menyusun rencana dan program kerja ketatausahaan fakultas

2. Memberi petunjuk kepada sub bagian untuk kelancaran tugas

3. Mengkoreksi pelaksanaan tugas sub bagian agar hasil yang dicapai sesuai dengan sasaran yang sudah ditetapkan

4. Menilai prestasi kerja subbagian sebagai bahan pembinaan dan pengembangan karier

5. Menelaah peraturan dan perundangan dibidang ketata usahaan.

6. Menganalisis informasi yang berhubungan dengan administrasi fakultas sebagai bahan masukan ke Dekan

7. Melaksanakan administrasi persuratan fakultas

8. Melaksanakan administrasi perlengkapan dan rumah tangga fakultas

9. Melaksanakan administrasi rumah tangga fakultas

10. Melaksanakan administrasi kepegawaian Fakultas  

11. Melaksanakan administrasi keuangan Fakultas  

12. Melaksanakan administrasi akademik  Fakultas  

13. Melaksanakan administrasi kemahasiswaan dan hubungan alumni Fakultas;

14. Memberikan layanan teknis di bidang ketatausahaan:

15. Menyusun laporan sesuai dengan hasil yang telah dicapai sebagai pertanggungjawaban pelaksana tugas;

16. Menyusun dan menyampaikan laporan tahunan kepada Dekan.

	TUGAS KHUSUS
	-

	TUGAS TAMBAHAN
	Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan diatasnya berkaitan dengan Tugas Pokok Dan Tanggung Jawabnya

	WEWENANG
	1. Berwenang untuk mengambil kebijakan terhadap semua pekerjaan yang terkait dengan Tugas Pokok Dan Tanggung Jawabnya yang dapat dipertanggungjawabkan.

2. Memberikan usulan dan pertimbangan kepada pimpinan diatasnya yang terkait dengan Tugas Pokok Dan Tanggung Jawabnya

3. Memeriksa, menilai dan mengevaluasi jurnal kerja harian (daily notes) staf dan karyawan yang ada dibawah tanggungjawabnya

4. Melaksanakan pembinaan dan  Melakukan penilaian/menyetujui DP3 (Daftar Penilaian Prestasi pegawai)/SKP (Sasaran Kerja Pegawai) staf dan karyawan yang ada dibawah tanggungjawabnya

	BERTANGGUNG JAWAB KEPADA 
	Dekan

	MENDELEGASIKAN TUGAS KEPADA
	Staf TU

	KOORDINASI
	1. Ketua Program Studi

2. Sekretaris Program Studi

3. Kepala Laboratorium/Studio

4. Seluruh Kepala Bagian Administrasi Umum dan Keuangan

5. Seluruh Kepala Bagian Akademik dan Kemahasiswaan


4. Kepala Program Studi

	JABATAN
	Ketua Program Studi

	FUNGSI
	Menyusun rencana, memberi petunjuk dan mengevaluasi pelaksanaan kegiatan pendidikan dan pengajaran yang dilaksanakan dosen di lingkungan program studi berdasarkan ketentuan yang berlaku untuk kelancaran pelaksanaan tugas

	TUGAS POKOK DAN TANGGUNG JAWAB
	1. Menyusun Program Kerja dan Anggaran Biaya program studi tahunan  

2. Mengelola pemanfaatan seluruh sumber daya untuk pelaksanaan Catur  Dharma Perguruan Tinggi;

3. Menegakkan norma serta kebijakan universitas dan fakultas;

4. Melaksanakan pengembangan aset program studi yang disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi; 

5. Melaporkan kinerja satuan kerja kepada pimpinan setiap 6 bulan;

6. Menetapkan beban akademik dosen

7. Mengatur jadwal perkuliahan

8. Menilai prestasi dan kinerja sivitas akademik di program studinya

9. Melaksanakan pembinaan dan pengembangan sumber daya manusia di lingkunganProgram Studi

10. Melaksanakan koordinasi dengan satuan kerja lain;

11. Melakukan evaluasi diri dan tindak lanjut evaluasi diri program studi secara periodik

12. Melakukan evaluasi pengembangan kurikulum, silabus dan satuan acara perkuliahan;

13. Menjalin kerjasama dengan mitra untuk perbaikan kompetensi lulusan;

14. Memformulasi, mengukur dan mengevaluasi pencapaian kompetensi lulusan;

15. Mengimplementasikan sistem penjaminan mutu dilingkungan program studi;

16. Melaporkan aktivitas program studi secara periodik kepada kelompok dosen program studi.

17. Merencanakan dan melaksanakan Kalender Akademik program studi

18. Mengusulkan SDM di lingkungan Program Studi

19. Mengevaluasi Kegiatan Perkuliahan selama 1 semester

20. Membuat laporan pelaksanaan program studi dan evaluasi diri setiap tahun 

	TUGAS TAMBAHAN
	Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan diatasnya berkaitan dengan Tugas Pokok Dan Tanggung Jawabnya

	WEWENANG
	1. Mengajukan Rencana Anggaran dan Kegiatan Program Studi;

2. Memberikan persetujuan atas permohonan keuangan dari Kepala Laboratorium/Studio

3. Mengusulkan Sekretaris Program Studi;

4. Mengusulkan Kepala Laboratorium/Studio

5. Mengusulkan Anggota Senat Fakultas perwakilan Program Studi;

6. Mengusulkan Ketua Himpunan Mahasiswa;

7. Mengusulkan Ketua Himpunan Alumni;

8. Mengusulkan Gugus Kendali Mutu Program Studi

9. Berwenang untuk mengambil kebijakan terhadap semua pekerjaan yang terkait dengan Tugas Pokok Dan Tanggung Jawabnya yang dapat dipertanggungjawabkan.

10. Memberikan usulan dan pertimbangan kepada pimpinan diatasnya yang terkait dengan Tugas Pokok Dan Tanggung Jawabnya

11. Melaksanakan pembinaan dan  Melakukan penilaian/menyetujui DP3 (Daftar Penilaian Prestasi pegawai)/SKP (Sasaran Kerja Pegawai) tenaga pendidik dan kependidikan yang ada dibawah tanggungjawabnya

	BERTANGGUNG JAWAB KEPADA 
	Dekan

	MENDELEGASIKAN TUGAS KEPADA
	1. Sekretaris Program Studi

2. Dosen

	KOORDINASI
	1. Kepala Program Studi Lain

2. Sekretaris Lembaga

3. Kepala UPT

4. Seluruh Kepala Bagian Administrasi Umum dan Keuangan

5. Seluruh Kepala Bagian Akademik dan Kemahasiswaan

6. Kepala tata Usaha Fakultas


5. Sekretaris Program Studi

	JABATAN
	Sekretaris Program Studi

	FUNGSI
	Membantu tugas-tugas ketua program studi, menyelenggarakan administrasi program studi yang berkaitan dengan staf pengajaran, mahasiswa dan kegiatan perkuliahan 

	TUGAS POKOK DAN TANGGUNG JAWAB
	1. Membantu kepala Ketua Program Studi dalam Menyusun kalender akademik Program Studi dan memantau kelancaran pelaksanaan kegiatan 

2. Membantu kepala Ketua Program Studi Menyiapkan kurikulum dan pengembangan kurikulum

3. Membantu kepala Ketua Program Studi Merencanakan kegiatan setiap semester : Kontrak program, perkuliahan, ujian semester, seminar, ujian sarjana, ujian kompetensi, yudisium

4. Membantu kepala Ketua Program Studi Mengkoordinasikan dosen pengampu, distribusi mata kuliah dan beban kerja dosen

5. Membantu kepala Ketua Program Studi Mengkoordinasikan pembuatan silabus, SAP dan Modul

6. Membantu kepala Ketua Program Studi Menentukan Dosen Pembimbing akademik, Praktek dan tugas akhir

7. Membantu kepala Ketua Program Studi Melakukan pengadministrasian dan pengendalian nilai matakuliah mahasiswa

8. Membantu kepala Ketua Program Studi Melaksanakan evaluasi kegiatan perkuliahan, ujian , cuti, drop laut

9. Membantu kepala Ketua Program Studi Memonitor kegiatan pembinaan kesejahteraan mahasiswa

10. Membantu kepala Ketua Program Studi Menyelesaikan permasalahan mahasiswa terkait dengan akademik

11. Membantu kepala Ketua Program Studi Mengimplementasikan sistem penjaminan mutu internal kampusdi lingkungan program studi

12. Membantu kepala Ketua Program Studi Melaporkan aktivitas Sekretaris program studi kepada ketua program studi

13. Membantu kepala Ketua Program Studi Membuat laporan evaluasi diri tiap tahun

	TUGAS TAMBAHAN
	Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan diatasnya berkaitan dengan Tugas Pokok Dan Tanggung Jawabnya

	BERTANGGUNG JAWAB KEPADA 
	Ketua Program Studi

	KOORDINASI
	1. Tatausaha Fakultas

2. Kepala Laboratorium


6. KepalaLaboratorium

	JABATAN
	Kepala Laboratorium/Studio

	FUNGSI
	Melakukan kegiatan Pengendalian pelaksanaan kegiatan pendidikan dan pengajaran, penelitian, pengabdian masyarakat serta Al Islam dan Kemuhammadiyahan dalam cabang ilmu pengetahuan, teknologi, seni dan olahraga yang berhubungan laboratorium berdasarkan peraturan universitas 

	TUGAS POKOK DAN TANGGUNG JAWAB
	1. Berkoordinasi dengan Ketua program studi terkait dalam pengelolaan, perencanaan dan pengembangan laboratorium

2. Merencanakan dan mengalokasikan anggaran untuk pengadaan perangkat yang diperlukan di laboratorium, baik hardware maupun software.

3. Menentukan dan mengevaluasi materi praktikum sesuai dengan kurikulum yang berlaku

4. Merencanakan dan menyelenggarakan layanan praktikum yang berkualitas baik bagi lingkungan internal maupun eksternal.

5. Merencanakan dan melaksanakan pengembangan laboratorium/studio

6. Mengkoordinasikan kelompok bidang minat dan kelompok bidang ilmu

7. Menyusun jadwal praktikum dan aktivitas laboratorium/studio

8. Melakukan kegiatan peningkatan pendapatan laboratorium/studio

9. Melakukan inventarisasi dan perawatan perlengkapan, sarana dan prasarana laboratorium/studio

10. Membuat sistem prosedur operasional (SOP) penggunaan laboratorium/studio;

a. Penggunaan dan peminjaman peralatan laboratorium/studio;

b. Pelaksanaan praktikum

c. Pelaksanaan penelitian dan pengabdian dari internal dan eksternal

11. Membina kemampuan dan melakukan evaluasi terhadap kinerja semua staf laboratorium yang ada;

12. Bertanggungjawab terhadap seluruh perlengkapan dan peralatan laboratorium

13. Menyusun dan menyampaikan laporan semesteran dan tahunan.

	TUGAS KHUSUS
	-

	TUGAS TAMBAHAN
	Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan diatasnya berkaitan dengan Tugas Pokok Dan Tanggung Jawabnya

	WEWENANG
	1. Membuat peraturan laboratorium/studio

2. Mengusulkan staf laboratorium/studio

3. Berwenang untuk mengambil kebijakan terhadap semua pekerjaan yang terkait dengan Tugas Pokok Dan Tanggung Jawabnya yang dapat dipertanggungjawabkan.

4. Memberikan usulan dan pertimbangan kepada pimpinan diatasnya yang terkait dengan Tugas Pokok Dan Tanggung Jawabnya

5. Memeriksa, menilai dan mengevaluasi jurnal kerja harian (daily notes) staf dan karyawan yang ada dibawah tanggungjawabnya

6. Melaksanakan pembinaan dan  Melakukan penilaian/menyetujui DP3 (Daftar Penilaian Prestasi pegawai)/SKP (Sasaran Kerja Pegawai) tenaga pendidik dan kependidikan yang ada dibawah tanggungjawabnya

	BERTANGGUNG JAWAB KEPADA 
	1. Rektor 

2. Wakil Rektor I, II dan III

3. Dekan

	MENDELEGASIKAN TUGAS KEPADA
	Staf laboratorium/studio

	KOORDINASI
	1. Ketua Program studi

2. Laboratorium/studi lainnya

3. Ketua Lembaga

4. Kepala UPT terkait


2.3   Kepemimpinan

Kepemimpinan efektif mengarahkan dan mempengaruhi perilaku semua unsur dalam program studi, mengikuti nilai, norma, etika, dan budaya organisasi yang disepakati bersama, serta mampu membuat keputusan yang tepat dan cepat.
Kepemimpinan mampu memprediksi masa depan, merumuskan dan mengartikulasi visi yang realistik, kredibel, serta mengkomunikasikan visi ke depan, yang menekankan pada keharmonisan hubungan manusia dan mampu menstimulasi secara intelektual dan arif bagi anggota untuk mewujudkan visi organisasi, serta mampu memberikan arahan, tujuan, peran, dan tugas kepada seluruh unsur dalam perguruan tinggi.
Dalam menjalankan fungsi kepemimpinan dikenal kepemimpinan operasional, kepemimpinan organisasi, dan kepemimpinan publik. Kepemimpinan operasional berkaitan dengan kemampuan menjabarkan visi, misi ke dalam kegiatan operasional UPPSDK.  Kepemimpinan organisasi berkaitan dengan pemahaman tata kerja antar unit dalam organisasi perguruan tinggi.  Kepemimpinan publik berkaitan dengan kemampuan menjalin kerjasama dan menjadi rujukan bagi publik.

Jelaskan pola kepemimpinan dalam UPPSDK yang mencakup informasi tentang kepemimpinan operasional, organisasi, dan publik.

	Kepemimpinan yang efektif mengarahkan dan mempengaruhi prilaku semua unsur dalam fakultas MIPA dan Kesehatan mengikuti nilai, norma, etika, dan budaya organisasi yang disepakati bersama, serta mampu membuat keputusan yang cepat dan tepat. Kepemimpinan mampu memprediksi masa depan, merumuskan dan mengartikulasi visi yang realistik, kredibel, serta mengkomunikasikan visi kedepan, yang menekankan pada keharmonisan hubungan manusia dan mampu menstimulasi secara intelektual dan arif bagi anggota untuk mewujudkan visi organisasi, serta mampu memberikan arahan, tujuan, peran, dan tugas kepada seluruh unsur dalam perguruan tinggi. Dalam menjalankan fungsi kepemimpinan di Fakultas berlandaskan pada tiga karakteristik yaitu (1) kepemimpinan operasional, (2) kepemimpinan organisasi, dan (3) kepemimpinan publik. Kepemimpinan operasional berkaitan dengan kemampuan menjabarkan visi, misi kedalam kegiatan operasional fakultas, kepemimpinan organisasi berkaitan dengan pemahaman tata kerja antar unit dalam organisasi perguruan tinggi, dan kepemimpinan publik berkaitan dengan kemampuan menjalin kerja sama dan menjadi rujukan publik

1. Kepemimpinan operasional 

kemampuan operasional terkait dengan mampu mengendalikan perencanaan pencapaian program dalam pencapaian visi misi,tujuan dan sasaran yang mencakup pada Catur Dharma Perguruan Tinggi, maka  telah  ditetapkan  berbagai  dokumen yang dipakai sebagai kepemimpinan operasional atara lain: 

a. Statuta UMRI ditetapkan melalui Surat Keputusan Pimpinan Pusat Muhammadiyah No. 083/Kep/1.3/D/2015  tentang  Statuta  Universitas  Muhammadiyah  Riau  Tahun  2015. Statuta berisi visi, misi, dan tujuan yang dipakai sebagai pedoman dasar perencanaan, pengembangan, dan kegiatan operasional maupun fungsional. 

b. Rencana  Induk  Pengembangan  (RIP)  Universitas  ditetapkan  melalui  Surat  Keputusan Rektor tentang RIPU Tahun 2010 sd. Tahun 2035. RIP menjadi dokumen perencanaan dalam  menyusun  Rencana  Strategis  (Renstra) setiap  jangka  waktu  5  (lima) tahun  dan Rencana Operasional (Renop) setiap tahun.

c. Rencana  Strategis  UMRI  tahun  2014-2018  yang  ditetapkan  dalam  Surat  Keputusan Rektor. Rencana Strategis ditetapkan dalam perode empat tahun sebagai penjabaran RIP yang memuat prinsip dasar, nilai, visi, misi, dan tujuan di tingkat universitas. 

d. Rencana Strategis Fakultas tahun 2014-2018 yang ditetapkan dalam Surat Keputusan Dekan Fakultas MIPA dan Kesehatan UMRI. Rencana Strategis ditetapkan dalam perode empat tahun sebagai penjabaran RIP yang memuat prinsip dasar, nilai, visi, misi, dan tujuan di tingkat fakultas dan program studi. 

Pola kepemimpinan yang diterapkan pada fakultas dalam mengelola Program Studi bersifat demokratik kolegial, di  mana  keputusan  yang  menyangkut  keberlangsungan  Program  Studi  diputuskan melalui musyawarah mufakat bersama seluruh staf dan dosen. Akuntabilitas pelaksanaan tugas dijalankan secara hierarkis dan bersifat partisipatif dengan menjalankan rencana kerja yang telah disusun bersama.

Kepemimpinan Operasional berkaitan dengan kemampuan menjabarkan visi, misi ke dalam kegiatan operasional program studi. Kepemimpinan operasional dimaksudkan untuk melaksanakan Catur Dharma Perguruan Tinggi dalam mencapai visi, misi dan tujuan. Dalam pencapaian visi, misi dan tujuan fakultas senantiasa menerapkan nilai, norma, etika dan budaya akademis yang telah disosialisasikan kepada semua unsur. Misalnya kepada mahasiswa menerapkan disiplin agar masuk kuliah tepat waktu, indikasi dari hal itu bahwa karakter mahasiswa akan terbentuk tentunya hal itu juga didukung kedisiplinan dosen masuk kelas, termasuk tenaga kependidikan dengan memberi contoh dalam kesungguhan memberi pelayanan prima berupa ketersediaankelas/ ruang yang sudah dipersiapkan dengan baik berikut ketersediaan media alat bantu untuk menunjang perkuliahan. 

Konsep kepemimpinan yang dilaksanakan pada  fakultas adalah dengan menerapkan konsep pemberdayaan (empowerment) kepada setiap unsur manajemen yang ada pada program studi. Mekanisme ini dijalankan dengan maksud agar setiap unsur yang ada didalam Prodi memiliki keleluasaan didalam mengembangkan kemampuan yang dimiliki tanpa harus terkekang oleh aturan yang mungkin dirasa dapat menghambat kreatifitas para dosen ataupun unsur lainnya yang ada pada Prodi. Namun untuk mengontrol kegiatan yang akan dilaksanakan, maka semua rencana kegiatan harus diawali dengan pembahasan dalam rapat program studi. Hal ini dimaksudkan selain untuk mengkomunikasikan rencana kerja dari setiap unit, juga untuk menjaga agar akivitas benar-benar sesuai dengan visi dan misi Prodi

. 

2. Kepemimpinan organisasi

Kepemimpinan organisasi berkaitan dengan pemahaman tata kerja antar unit dalam organisasi perguruan tinggi. Kepemimpinan organisasi dimaksudkan sebagai usaha dan cara yang dilakukan unsur pimpinan guna mewujudkan visi, misi dan tujuan Program Studi melalui rapat koordinasi yang bersifat insidentil maupun terstruktur. Kepemimpinan organisasi secara terstruktur dilaksanakan melalui:

a. Rapat Kerja Program Studi diadakan setiap tahun yang diikuti oleh seluruh Dosen Tetap di Program Studi untuk merencanakan program kerja tahunan.

b. Rapat Bulanan dilaksanakan setiap hari  Rabu minggu pertama setiap bulan, kemudian mengalami perubahan menjadi hari Jumat minggu pertama setiap bulan, yang diikuti oleh Kepala Laboratorium, gugus penjamin mutu dan seluruh dosen membahas setiap Pelaksanaan program kerja, evaluasi program kerja dan penggunaan anggaran. 

c. Rapat evaluasi setiap 6 (enam) bulan yang diikuti oleh pimpinan Program Studi dan seluruh Dosen Program Studi untuk mengevaluasi pelaksanaan Catur Dharma selama 1 (satu) semester.

d. Rapat Koordinasi tingkat Fakultas setiap hari Jumat pagi (minggu pertama setiap bulan) yang  diikuti  oleh  unsur  pimpinan  program  studi,  dan  kepala  laboratorium  membahas kebjakan dan implemtasi kebijakan tingkat Fakultas, setiap pelakasanaan program kerja, evaluasi program kerja dan penggunaan anggaran serta pengembangan program studi

Dalam pelaksanaan kepemimpinan organisasi merujuk pada tata aturan yang berlaku di universitas yaitu:
(1) Statuta Universitas Muhammadiyah Riau 

(2) Rencana Induk Pengembangan Universitas Muhammadiyah Riau (RIP) 

(3) Rencana Strategis UMRI dan Fakultas 

(4) Satuan Organisasi Tata Kelola (SOTK) 

(5) Tugas Pokok dan Fungsi (TUPOKSI)

3. Kepemimpinan Publik

Kepemimpinan  publik  dapat  menjadi  cerminan  pengakuan  publik  atas  kredibilitas  sivitas akademika.  Kepemimpinan  publik  berkaitan  dengan kemampuan menjalin  kerjasama  dan menjadi  rujukan  bagi  publik.  

Secara eksternal kerjasama dan kemitraan dijalin dengan beberapa institusi. Untuk program studi keperawatan bekerjasama dalam bentuk kegiatan praktik klinik Keperawatan misalnya RSUD Arifin Achmad Pekanbaru, RS Jiwa Tampan Pekanbaru, UPT PSTW Khusnul Khatimah (Panti lansia), Dinas Kesehatan Provinsi Riau, Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru, Dinas Kesehatan Kabupaten Kampar, Dinas Kesehatan Kabupaten Siak. Dan kerjasama dalam bentuk pelatihan Basic Trauma Cardiac Life Support (BTCLS) dengan Robbany Event Organizer bersama AGD 118 dan PPNI bersama gadar Medik Indonesia. 

Program studi biologi bekerjasama dan  kemitraan  dijalin  dengan  lembaga-lembaga pemerintahan,  lembaga  swasta  dan  industri,  organisasi  kemasyarakatan  dalam  bentuk kegiatan praktikum, studi banding, pelatihan-pelatihan dan pengembangan masyarakat. Misalnya  dengan  Laboratorium  Kesehatan  dan  Lingkungan  Hidup  Dinas  Kesehatan Provinsi Riau, UPT  Benih  Rehabilitasi  &  Konservasi  Hutan,  Dinas  Kehutanan  Provinsi Riau, -Balai Benih Induk Holtikultura Provinsi Riau, Dinas  Perkebunan    Provinsi  Riau, Dinas  Perindustrian  dan  Perdagangan  Provinsi  Riau  (Praktek  Kerja  Lapangan    dan penelitian tugas akhir mahasiswa), LSM WWF (pengembangan pengetahuan mahasiswa tentang  konservasi  keanekaragaman  hayati),  Kelurahan  Meranti  Pandak  (pengabdian kepada  masyarakat  oleh  Dosen  dan  Mahasiswa  dalam  penanaman  Rumput  Vetiver sebagai  bahan  untuk  penanggulangan  banjir),  Pusat  Pengendalian  Pembangunan Ekoregion  Sumatera  dan  Badan  Lingkungan  Hidup  Provinsi  Riau  (peningkatan pengetahuan mahasiswa tentang lingkungan hidup).

Program studi kimia  Sejak tahun 2012 sudah banyak lembaga pemerintah yang melibatkan dosen Program Studi Kimia dalam berbagai bidang diantaranya; dipercaya sebagai tim ahli penyusunan Rencana Aksi  Daerah  untuk  Penurunan  Emisi  Gas  Rumah  Kaca  (RAD-GRK)  Provinsi  Riau  yang merupakan  program  nasional  (2012),  tim  ahli  penyusun  Inventarisasi  Lingkungan  Hidup Wilayah Pesisir Timur Sumatera (Lampung – Aceh) bersama Pusat Ekoregion Sumatera (2013-2014),  tim  ahli  penyusun  Status  Lingkungan  Hidup  Daerah  (SLHD)  kabupaten Kuantan Singingi (2014-sekarang), dan tenaga ahli bidang kimia Komisi AMDAL Kab. Rokan Hulu (2015-sekarang), Tenaga ahli dalam penyeragaman dan pemantapan RPP dan silabus guru SD sesuai kurikulum berkarakter di seluruh Kabupaten Bengkalis (sekitar 102 sekolah)
 Program Studi fisika Kepemimpinan  publik  yang  telah  berjalan  dengan  baik  dan  dapat  diterima  oleh masyarakat antara lain adalah Membina Olimpiade di Tingkat Provinsi Riau Membina laboratorium SMP dan SMA sederajat, Pelatihan penggunaan alat Laboratorium Fisika SMA sederajat, Digunakannya  beberapa  Dosen  Fisika  sebagai  tim  ahli  diberbagai  kegiatan  di masyarakat,  diantaranya  :  sebagai  nara  sumber  dan  tenaga  ahli  baik  di pemerintahan maupun di swasta, Penggunaan Laboratorium Fisika sebagai pengujian sampel untuk umum, MoA dengan Dinas Perindustrian Provinsi Riau, MoA dengan Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika Indonesia, MoA dengan Global Athmospher Watch, dan Seluruh dosen aktif pada organisasi Masyarakat.


2.4    Sistem Pengelolaan
Sistem pengelolaan fungsional dan operasional UPPSDK mencakup perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), penstafan (staffing), pengarahan (leading), pengendalian (controlling), dalam kegiatan internal maupun eksternal.
Jelaskan sistem pengelolaan pada UPPSDK serta ketersediaan Renstra dan Renop.

	Jelaskan sistem pengelolaan program studi serta dokumen pendukungnya.

Berdasarkan dokumen dan SOP sistem  pengelolaan  fungsional  dan  operasional fakulltas dalam mengelola Program Studi mencakup perencanaan, pengorganisasian, penstafan, pengarahan dan pengendalian yaitu:

1. Perencanaan (Planning)

a. Perencanaan dimulai dari penyusunan RIP 2010-20130dengan melibatkan berbagai pihak, Dosen, Pimpinan Universitas serta Yayasan. Pihak eksternal juga dimintakan pendapat dan saran dalam penyusunan RIP.

b. Penjabaran RIP tertuang dalam Renstra yang disusun Setiap 4 tahun oleh Rektor yang diangkat. Target-target yang hendak dicapai harus disesuaikan dengan RIP dan dilakukan perbaikan/penyempurnaan berdasarkan evaluasi Renstra periode sebelumnya. Penyusunan Renstra melibatkan pihak-pihak internal (Dosen, Pimpinan Universitas serta Yayasan) dan eksternal universitas untuk dimintakan saran dan masukan.

c. Renstra dijabarkan dalam Rencana Kerja Tahunan. Penyusunan RKT dilakukan secara Bottom up, yaitu memintakan masukan mulai dari program studi, Fakultas, UPT, Lembaga, dan unsur pelaksana administrasi. RKT Disusun bersama dalam Rapat Koordinasi berpedoman pada arahan dan target-target yang hendak dicapai dalam Renstra dan hasil evaluasi dari RKT tahun sebelumnya.

d. Perencanan anggaran dilakukan dengan penyusunan Program Kerja dan Rencana Anggaran (PKRA) yang dilakukan secara secara desentralisasi yang berjenjang dimulai dari masing-masing Prodi kemudian dibahas di tingkat fakultas selanjutnya dikonsolidasikan di tingkat universitas. 
e. Di tingkat universitas diselenggarakan Rapat Koordinasi Teknis (Rakornis) untuk menetapkan pagu anggaran masing-masing satuan kerja berdasarkan visi, misi, dan tujuan yang diterjemahkan dalam serangkaian program kerja dan anggaran. 
f. Rancangan anggaran tersebut selanjutnya dibahas pimpinan Universitas bersama BPH UMRI.
g. Hasil pembahasan ini dilanjutkan ke rapat Senat Universitas untuk mendapatkan persetujuan. 
h. Selanjutnya, disampaikan kepada Majelis Dikti PP Muhammadiyah untuk mendapat pengesahan. 
i. Pada pertengahan tahun anggaran diselenggarakan rapat koordinasi teknis anggaran yang membahas permasalahan program kerja dan anggaran dalam enam bulan berjalan.
j. Beberapa kegiatan yang sangat penting tetapi belum mendapat alokasi anggaran, maka masih dapat diselenggarakan melalui perubahan anggaran. 
k. Untuk mengetahui akuntabilitas anggaran, maka setiap tahun dilakukan audit keuangan yang hasilnya dilaporkan kepada Rektor dan pada akhir anggaran disusun Laporan Pelaksanaan Program Kerja dan Anggaran
Supaya tercapai sasaran target maka perencanan dibagi dalam 2 tahap yaitu
1. Perencana Jangka Panjang

1) Peninjauan kurikulum
2) Pengkajian alumni atau lulusan
3) Pengkajian pengguna
4) Pengkajian sumber daya
5) Perencana kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.
2. Perencanaan jangka pendek 
1) Penyusunan jadwal semester ganjil dan genap, peninjauan isi matakuliah, perencanaan sumber daya, penyusunan kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.  

2) Membentuk kerjasama dengan institusi pendidikan lainnya, Dinas Kesehatan Provinsi, Kota dan Kabupaten, Rumah Sakit Pemerintah dan Swasta, Puskesmas  serta Institusi lainnya bentuk magang, praktek Klinik dan lapangan serta penempatan tenaga perawat. Dinas kehutanan, dinas perindustrian dan perdagangan, Ekoregion, dll
2. Organizing
Dalam rangka pencapaian visi, misi dan tujuan yang telah ditetapkan, maka dibuat  sistem pengorganisasian  kerja  yang  kuat.  Distribusi  tugas  dan  tanggung  jawab  dilaksanakan dengan pendekatan kolektifitas agar ada kebersamaan dalam pelaksanaannya

Berikut adalah struktur organisasi yang terdapat padaUPSDK (Fakultas MIPA & Kesehatan Universitas Muhammadiyah Riau) :


3. Staffing
Untuk dapat melaksanakan RKT dalam mencapai target yang telah ditetapkan di dalam Renstra, maka dipilihlah tenaga kerja yang tepat untuk mengisi struktur berdasarkan SOTK. Pemilihan tenaga kerja dilakukan berdasarkan jenjang karier, keahlian, pencapaian prestasi kerja, tingkat tanggung jawab terhadap pekerjaan. Hal ini semua berpedoman pada  rancangan dan analisis jabatan.

4.  Pemimpin
Kepemimpinan  di  fakultas  mampu  membimbing  dan  mengarahkan perangkat organisasi  fakultas  untuk  menjalankan  tugas  sesuai  dengan  program  kerja. Terwujud kepatuhan sivitas akademika dalam mengikuti instruksi atau penugasan yang diberikan  oleh  pimpinan fakultas (dekan).  Misalnya pelaksanaan  proses akademik di setiap program studi (baik perkuliahan maupun praktikum),  pemenuhan kewajiban  dosen  dalam  melaksanakan  kegiatan perkuliahan  sesuai  dengan  jadwal  dan  waktu  yang  telah  ditetapkan,  pelaksanaan penelitian dan pengabdian masyarakat

5.  Controlling
Fungsi controlling sudah ditetapkan melalui serangkaian peraturan yang menjadi landasan operasional bagi kebijakan dibawahnya. Fungsi controlling diwujudkan dalam bentuk: 

a. Pengawasan kegiatan audit akademik yang dilakukan Lembaga Pengembangan Pendidikan dan Kontrol Mutu.

b. Pengawasan dan pelaporan Tingkat kepuasan Dosen, mahasiswa, lulusan dan karyawan

c. Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) secara rutin melakukan monitoring dan evaluasi (monev) atas hibah penelitian internal dan penelitian eksternal yang diterima Universitas. 

d. Pengawasan kinerja Fakultas disampaikan dalam Laporan Pelaksanaan Program Kerja tahunan

1. Budgeting

a. Dalam pelaksanaan pembiayaan, fakultas dalam mengelola Program Studi  menggunakan sistim otonomi terkoordinasi, sehingga dalam membuat perencanaan alokasi dan melaksanakan penggunaan dana mengacu pada Standar Biaya Universitas yang telah disahkan. 
b.  Penyusunan Rencana Anggaran Belanja (RAB) program studi dilakukan pada rapat prodi dengan melibatkan dosen, kepala labor dan staff tata usaha (TU). RAB ini disusun berdasarkan rencana program kerja prodi untuk 1 tahun anggaran.

a. Pencairan dana disesuaikan dengan setiap kegiatan yang telah disetujui dalam  RAB berkaitan dengan jumlah nominal dan jadwal pelaksanaan

2. Actuating

Setiap akhir semester Program Studi membuat laporan pertanggung jawaban keuangan kepada Dekan dan Warek II melalui biro keuangan


2.5   
Sistem Penjaminan Mutu Unit Pengelola Program Studi
2.5.1 Jelaskan sistem penjaminan mutu dalam UPPSDK, yang mencakup keberadaan dan efektivitas sistem penjaminan mutu.  Jelaskan pula standar mutu yang digunakan.
	Sebagai  acuan  utama  kebijakan  dasar  pengembangan  pendidikan  tinggi  ke  depan  adalah strategi jangka panjang pendidikan tinggi (Higher Education Long Term Strategy, HELTS tahun 2010-2015).  Salah  satu  isu  penting  dalam  HELTS  tersebut  adalah  quality  assurance (Penjaminan  Mutu).  Sistem  penjaminan  mutu  pendidikan  tinggi  (SPMPT)  merupakan  proses penetapan  dan  pemenuhan  standar  mutu  pengelolaan  pendidikan  secara  konsisten  dan berkelanjutan (continous improvement) yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan stakeholders melalui penyelenggaraan Tridharma Perguruan Tinggi.  Mutu  Program  Studi  Keperawatan  FMIPA  dan  Kesehatan  Universitas  Muhammadiyah  Riau  sangat terkait dengan input, sarana dan prasarana, proses pembelajaran yang dijalankan serta kualitas dosen.  Oleh  sebab  itu,  keberadaan  unit  penjaminan  mutu  sudah  menjadi  suatu  kebutuhan. 

Komitmen Universitas Muhammadiyah Riau untuk melaksanakan penjaminan mutu antara lain dengan pembentukan tim evaluasi dan monitoring (Monev) untuk membangun seluruh system yang ada di Universitas Muhammadiyah Riau (UMRI). Untuk dapat mencapai target ini, di tingkat Universitas  Muhammadiyah  Riau  telah  dibentuk  satu  badan  yang  disebut  Lembaga Pengembangan Pendidikan dan Kontrol Mutu (LP2KM) sejak tahun 2010. Melengkapi struktur LP2KM di tingkat Fakultas ditunjuk Koordinator LP2KM Fakultas yang bertugas melaksanakan sistem  penjaminan  mutu  di  unit  masing-masing.  Pelaksanaan  penjaminan  mutu  di  Fakultas mengikuti  siklus  PDCA  (Plan,  Do,  Check  and  Action).  Pada  tahapan  Plan  (perencanaan), program studi berkoordinasi dengan dosen Program Studi Keperawatan melakukan perencanaan terkait proses pendidikan dan pengajaran di samping penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Program  yang  sudah  tercanang  dalam  Rencana  Anggaran  Kegiatan  Tahunan  (RKAT), dilaksanakan selama satu tahun berjalan, dan di akhir tahun anggaran disusun laporan kegiatan yang disampaikan oleh Ketua Program Studi kepada Dekan. LP2KM Universitas telah menyusun dokumen formal Sistem Penjaminan Mutu seperti Standar Akademik, Manual Mutu dan Manual Prosedur yang disahkan melalui Surat Keputusan Rektor Universitas  Muhammadiyah  Riau  No.  054/KEP/II.3.AU/F/1/2015  Tentang  Manual  Mutu Universitas Muhammadiyah Riau dan Surat Keputusan Rektor Universitas Muhammadiyah Riau No. 055/KEP/II.3.AU/F/1/2015 Tentang Standar Mutu Universitas Muhammadiyah Riau. Melalui program sistem informasi akademik di tingkat Universitas yang disebut SISFO, diharapkan dapat lebih  memberdayakan  sistem  penjaminan  mutu  akademik  dan  pelayanan  di  Universitas umumnya  dan  di  unit-unit  kerja  khususnya  termasuk  di  Program  Studi  Keperawatan  Universitas Muhammadiyah Riau. 

Manual mutu terdiri atas dokumen akademik dan dokumen mutu secara rinci dapat dilihat pada tabel berikut:

No
Unit Kerja
Jenis

Dokumen Akademik
1

Lembaga P2KM 

a. Kebijakan akademik

b. Standar akademik

c. Peraturan akademik

2

Unit Penjamin Mutu Fakultas

d. Kebijakan akademik

e. Standar akademik

f. Peraturan akademik

g. Prosedur kerja

3

Gugus Penjamin Mutu Program Studi

h. Spesifikasi program studi

i. Kompetensi lulusan program studi

j. Kurikulum program studi

Untuk memastikan akuntabilitas maka dilakukan Monitoring yang dilakukan oleh LP2KM meliputi: 

1. Pendidikan dan Pengajaran 

Koordinator LP2KM Fakultas bersama-sama dengan Manajemen Program Studi Keperawatan FMIPA dan Kesehatan Universitas Muhammadiyah Riau telah menerapkan suatu sistem pengelolaan pembelajaran  yang  dapat  menjamin  mutu  lulusan  secara  internal,  mencakup:  (a)  evaluasi kurikulum yang dilakukan minimal sekali dalam 4 tahun, (b) updating silabus dan SAP serta soal ujian, tugas akhir setiap tahun akademik, (c) diskusi dengan pihak pemakai lulusan mengenai relevansi  bahan  ajar  dan  kurikulum,  (d)  pemantauan  pencapaian  silabus  dan  pelaksanaan perkuliahan, (e) pemantauan pelaksanaan bimbingan skripsi, penguji internal dan eksternal (f) penambahan buku teks dan referensi lain, (g) mendorong dosen untuk memperbaiki metodologi pembelajaran  dengan  mengoptimalkan  penggunaan  perangkat  teknologi  multimedia  dan informasi agar perkuliahan lebih efektif, (h) mendorong dosen untuk membuat materi perkuliahan dengan baik seperti pembuatan hand out dan buku ajar, (i) perubahan sistem evaluasi proses pembelajaran tidak hanya mengandalkan pada ujian tulis tengah dan akhir semester saja. Secara eksternal, hubungan dengan penjaminan mutu pada tingkat lembaga sudah diatur dalam buku  pedoman  akademik  yang  menjadi  acuan  dan  menjadi  kode  etik  bagi  dosen,  tenaga kependidikan  dan  mahasiswa  dalam  proses  pembelajaran.  Sebagai  contoh,  untuk  mengikuti ujian, mahasiswa harus menghadiri kuliah minimal 80 % dari 16 minggu.  

Evaluasi pelaksanaan perkuliahan dilakukan oleh Program Studi FMIPA dan Kesehatan Universitas  Muhammadiyah  Riau.  Setiap  semester  Program  Studi  Keperawatan  melakukan  proses rekapitulasi perkuliahan, dan dari laporan tersebut Ketua Program Studi memberikan umpan balik  kepada  dosen  pada  pertengahan  dan  menjelang  akhir  semester.  Kuliah  harus diselenggarakan minimal 95% dari rencana yang tersedia (16 minggu), kecuali jika terdapat hal-hal yang tidak dapat dikendalikan (dalam hal ini yang sering terjadi seperti akibat bencana alam atau hari libur nasional bersama). Lama  penyelesaian  studi  mahasiswa  ditargetkan  selama  (4  tahun),  dengan  cara  membuka wawasan  mahasiswa  tentang  penelitian  terbaru  bidang  keperawatan,  melibatkan  mahasiswa  dalam penelitian dosen, memberikan reward kepada mahasiswa dengan masa studi tercepat. 

Metodologi  baku  mutu  didorong  kepentingan  internal,  institusi,  serta  mengikutsertakan  pihak eksternal yaitu berdasarkan buku pedoman akademik, ketentuan Dikti, komitmen konsorsium dan hasil lokakarya, studi banding dosen, mendatangkan pakar atau ahli dari dalam dan luar negeri, mengikutsertakan praktisi industri untuk memberikan masukan dalam berbagai lokakarya untuk perbaikan mutu.  

Untuk  meningkatkan  dan  mengendalikan  mutu  Program  Studi   telah  dibangun  dan dilakukan beberapa aktivitas berikut: 

a. Telah tersedia buku pedoman akademik. 

b. Perbaikan kurikulum minimal 1 kali dalam 4 tahun dan evaluasi silabus serta SAP secara terus  menerus  untuk  meningkatkan  relevansi  dan  memenuhi kebutuhan  pengembangan ilmu.

c. Perbaikan proses pembelajaran dengan mendorong dosen untuk memperbaiki metodologi pengajaran, dan mengoptimalkan penggunaan alat bantu perkuliahan. 

d. Melakukan evaluasi kinerja dosen tiap akhir semester 

e. Mengadakan evaluasi pelaksanaan dan materi kuliah oleh dosen dan evaluasi hasil studi mahasiswa secara terus menerus.

f. Penciptaan suasana akademis, dan memperbaiki interaksi dosen dan mahasiswa, dengan cara melakukan riset bersama.

g. Pengembangan dosen secara terus menerus melalui studi lanjutan dan pelatihan-pelatihan, seminar, simposium dan lokakarya yang relevan. 

h. Mewajibkan setiap mahasiswa menghadiri kuliah minimal 75%, kalau kurang dari jumlah tersebut tidak diizinkan mengikuti ujian.

i. Mengubah  sistem  penilaian  mahasiswa,  yang  memasukan  unsur  persiapan  (membuat ringkasan materi kuliah), diskusi dan kuis sebagai komponen penilaian, agar mahasiswa termotivasi untuk membaca lebih banyak. 

Seperti  telah  disampaikan  di  atas  bahwa  setiap  semester  Program  Studi  memberi kesempatan  untuk  melakukan  rapat  dosen  untuk  mengkaji  segala  permasalahan  yang  ada selama perkuliahan berjalan serta merancang kegiatan semester berikutnya. Rapat dosen ini membahas masukan-masukan dari pihak terkait berdasarkan temuan dosen, mahasiswa dan alumni  melalui  angket  evaluasi  setiap  semesternya.  Pengkajian  ini  dilakukan  untuk pengembangan mutu secara terus menerus.

2. Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (dibantu oleh Lembaga Penelitian 

dan Pengabdian Kepada Masyarakat/LP2M)

Pelaksanaan Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat berdasarkan SK Rektor No 156/KEP/II.3 AU/D/2014 tentang Kebijakan penelitian dan pengabdian UMRI dan SK Rektor No 157/KEP/II.3 AU/D/2014 tentang Standar operasional prosedur penelitian UMRI. Untuk memantau  capaian  Penelitian  dan  Pengabdian Kepada  Masyarakat  dilakukan  monitoring dan evaluasi berdasarkan SK Rektor No 158/KEP/II.3 AU/D/2014 tentang Monev penelitian dan pengabdian UMRI.

Dalam  proses  pelaksanaan  penelitian  dan  pengabdian  masyarakat,    pelaksanaan penjaminan mutu berpedoman pada kebijakan yang dikeluarkan oleh lembaga penelitian dan pengabdiam masyarakat (LP2M) Universitas  Muhammadiyah Riau dan dari Ristek Dikti.

No

Bentuk-Bentuk Kegiatan

Mekanisme Monitoring dan Evaluasi

1

Tahap Persiapan

LP2M  Universitas  menyampaikan  informasi  kepada  Dosen tentang  adanya  kesempatan  untuk  mengusulkan  proposal penelitian yang akan didanai oleh Universitas

2

Tahap Pengajuan Proposal

Format penulisan  proposal harus sesuai dengan Buku Panduan Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat yang dikeluarkan oleh  RISTEK  DIKTI.  Proposal  harus  disetujui  oleh  KaProdi, Dekan  dan  Ketua  LP2M.  LP2M  akan  mengarsipkan  Proposal tersebut

3

Pengumuman proposal yang lolos

Proposal yang masuk sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan akan dinilai oleh Reviewer internal yang telah ditetapkan oleh LP2M Universitas Proposal lolos untuk didanai akan diumumkan pada waktu yang telah ditetapkan. Bagi Dosen yang proposalnya lolos didanai akan menerima 70% dari dana yang disetujui dan langsung melakukan penelitian tsb

4

Laporan kemajuan penelitian

Peneliti harus mengirimkan  Laporan Kemajuan, Penggunaan Dana dan Log Book kepada LP2M Universitas yang akan dinilai oleh Tim Penilai Internal yang telah dipilih oleh LP2Muniversitas

5

Monev oleh Penilai Internal

Tim Penilai akan melakukan Monev ke Peneliti sesuai dengan surat tugas yang diberikan oleh LP2M dan Tim Penilai akan memberikan hasil monev ke LP2M

6

Laporan Akhir Penelitian

Peneliti harus menyerahkan Laporan Akhir Penelitian sesuai dengan batas waktu yang telah ditentukan Laporan Akhir Penelitian harus disetujui oleh Kaprodi, Dekan dan Ketua LP2M. LP2M dan Prodi juga akan  mengarsipkan Laporan Akhir Penelitian

        Pedoman Penelitian Ristek Dikti 

No

Bentuk-Bentuk Kegiatan

Mekanisme Monitoring dan Evaluasi

1

Tahap Persiapan

LP2M  Universitas  menyampaikan  informasi  kepada  Dosen tentang  adanya  kesempatan  untuk  mengusulkan  proposal penelitian yang akan didanai oleh RISTEK DIKTI, Bagi  Dosen  yang  berminat  mengusulkan    proposal  harus 

mendaftarkan diri ke Sekretaris LP2M Universitas

2

Tahap Pendaftaran Pengusul di Simlitabmas

Sekretaris LP2M Universitas akan mendaftarkan nama pengusul pada Simlitabmas untuk mendapatkan username dan password  pengusul

3

Pengajuan Proposal

Format penulisan  proposal harus sesuai dengan Buku Panduan Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat yang dikeluarkan oleh RISTEK DIKTI. Proposal harus disetujui oleh KaProdi, Dekan dan Ketua LP2M LP2M akan mengarsipkan Proposal tersebut Proposal yang telah lengkap harus dikirim ke Simlitabmas secara online  sesuai  dengan  batas  waktu  yang  telah  ditentukan  dan akan dinilai oleh Tim Penilai RISTEK DIKTI

4

Pengumuman proposal yang lolos

Proposal yang lolos untuk didanai akan diumumkan pada waktu yang telah ditetapkan. 

Bagi Dosen yang proposalnya lolos didanai akan menerima 70% dari dana yang disetujui dan langsung melakukan penelitian tsb LP2M akan  mengarsipkan  pengumuman proposal yang berhasil lolos untuk didanai.

5

Laporan kemajuan penelitian

Tim Penilai akan melakukan Monev ke Peneliti sesuai dengan surat tugas yang diberikan oleh LP2M dan Tim Penilai akan memberikan hasil monev ke LP2M

6

Laporan Akhir Penelitian

Peneliti harus mengirimkan  Laporan Kemajuan, Penggunaan Dana dan Log Book kepada LP2M Universitas yang akan dinilai oleh Tim Penilai Internal yang telah dipilih dan dan didaftarkan  oleh LP2M Universitas  ke Simlitabmas Nilai yang telah diberikan oleh Tim Penilai akan input ke Simlibtamas

Monev oleh Penilai Internal

Tim Penilai akan melakukan Monev ke Peneliti sesuai dengan surat tugas yang diberikan oleh LP2M dan Tim Penilai akan meng- inputkan hasil monev ke Simlibtamas

Laporan Akhir 

Penelitian

Peneliti harus menyerahkan Laporan Akhir Penelitian sesuai dengan batas waktu yang telah ditentukan Laporan Akhir Penelitian harus disetujui oleh Kaprodi, Dekan dan Ketua LP2M, dan dikirim online LP2M dan Prodi juga akan  mengarsipkan Laporan Akhir Penelitian

Pengabdian pada masyarakat

No

Bentuk-Bentuk Kegiatan

Penanggung Jawab

1

Pelaksanaan pengabdian  kepada masyarakat mulai dari usulan sampai monitoring dan evaluasi dikelola oleh LP2M UMRI

LP2M UMRI

2

LP2M UMRI mengumumkan informasi hibah  pengabdian  kepada masyarakat kepada setiap dosen sesuai jadwal dan jenis pengabdian (RISTEK DIKTI)

LP2M UMRI

Dosen Pengusul mendaftarkan diri ke Sekretaris LP2M untuk mendapatkan user name dan  password dari Simlitabmas

Dosen Pengusul

3

Dosen membuat usulan (proposal pengabdian) sesuai dengan sistematika masing-masing pengabdian (Buku Panduan Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat yang dikeluarkan oleh RISTEK DIKTI) dan akan diserahkan  ke Bagian TU Sekretaris LP2M  

Dosen Pengusul

4

LP2M UMRI memproses proposal usulan dengan melakukan proses evaluasi/penilaian awal oleh Reviewer  internal  yang telah ditunjuk oleh LP2M UMRI  sebelum dikirim ke RISTEK DIKTI

LP2M UMRI

5

Hasil review dari Reviewer internal dikembalikan ke Dosen pengusul proposal kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Dosen melakukan perbaikan sesuai dengan masukan dan saran dari Reviewer internal dan menggandakan proposal sesuai jumlah yang diminta. Dosen pengusul meminta tanda tangan Kaprodi dan Dekan sebelum mengumpulkan proposal  ke LP2M UMRI

Dosen Pengusul 

LP2M UMRI

6

Dosen Pengusul mengirimkan Proposal Pengabdian kepada Masyarakat secara online ke Simlibtamas sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan.

Dosen Pengusul

7

Setelah ada pengumuman terhadap pemenang usulan pengadian kepada masyarakat, LP2M akan  membuat Surat Kontrak Perjanjian tentang Pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat dan memberikan rekomendasi untuk pencairan dana dalam 2 tahap (70%, 30%)

LP2M UMRI

8

Pada tengah kegiatan berlangsung, DIKTI melalui L2PM akan meminta Laporan Kemajuan Pelaksanaan Kegiatan .Pelaksanaan Monitoring Evaluasi dilakukan oleh LP2M UMRI dan DIKTI

LP2M UMRI

9

Dosen pelaksana kegiatan pengabdian kepada masyarakat menyerahkan laporan akhir pelaksanaan kegiatan ke LP2M dalam bentuk hard copy dan softcopy  

LP2M UMRI

3. Al-islam Kemuhammadiyahan

Salah satu ciri khas Universitas Muhammadiyah adalah memiliki berbagai program Al-islam Kemuhammadiyahan.  Hal  ini  bertujuan  agar  sivitas  akademis  di  lingkungan  UMRI  dapat menerapkan islam yang rahmatan lil alamain. Dalam proses pelaksanaan Al Islam dan Kemuhammadiyahan,  pelaksanaan penjaminan mutu memperhatikan, menilai dan mengevaluasi beberapa poin sebagai berikut: 

a) Segenap SDM Program Studi terlibat aktif dalam persyarikatan Muhammadiyah dan memiliki bukti identitas keanggotaan (NKTAM). 

b) Program Studi memberikan dukungan terhadap program pengembangan cabang dan ranting Muhammadiyah

c) Fakultas memfasilitasi penyelenggaraan ibadah qurban di ranting-ranting Muhammadiyah yang membutuhkan 

d) Dosen program studi mampu memfasilitasi pertemuan silaturrahim pimpinan cabang dan ranting di lingkungan wilayah Muhammadiyah Pekanbaru dan sekitarnya setiap tahun.

e) Program studi ikut serta memfasilitasi kegiatan tebar da’i dari mahasiswa/dosen ke ranting-ranting Muhammadiyah yang membutuhkan. Program  studi  mendorong  dosen  melakukan  pengabdian  dan  pemberdayaan masyarakat  dengan  mitra    persyarikatan  Muhammadiyah  sebesar  10  %    dari  jumlah kegiatan yang dilakukan.

2.5 Umpan Balik

Apakah program studi telah melakukan kajian tentang proses pembelajaran melalui umpan balik dari dosen, mahasiswa, alumni, dan pengguna lulusan mengenai harapan dan persepsi mereka?  Jika Ya, jelaskan isi umpan balik dan tindak lanjutnya.

Program Studi dalam melaksanakan umpan balik diperoleh dari beberapa  sumber diantaranya; dosen, mahasiswa dan alumni serta pengguna lulusan. Ada beberapa metode untuk mendapatkan masukan mengenai pelaksanaan serta mutu pendidikan yang diberikan, antara lain adalah :
a. Melakukan survey terhadap mahasiswa dalam bentuk penyebaran angket yang ditujukan untuk menilai pelaksanaan pendidikan,  yang dilaksanakan oleh LP2KM Universitas. Hasil Survey ini merupakan bagian dari penilaian Kinerja Dosen dan menjadi bahan evaluasi dimasa yang akan datang.

b. Melaksanakan pengukuran Kinerja Dosen setiap tahunnya yang ditujukan untuk menilai prestasi pendidikan dosen dilihat dari aktivitas pengajaran kepada mahasiswa, publikasi, dan karya ilmiah serta penilaian oleh atasan dan lingkungan masyarakat.

c. Melakukan survey terhadap alumni dan pengguna lulusan melalui penyebaran angket yang dilaksanakan oleh program studi. Hasil Survey ini merupakan bagian dari penilaian mutu dari program studi.

Umpan Balik dari
Isi Umpan Balik
Tindak Lanjut
(1)
(2)
(3)
Dosen

· Suasana dan fasilitas pembelajaran dikelas

· Partisipasi dan kemampuan mahasiswa dalam proses pembelajaran
· Perkembangan materi perkuliahan  dengan ilmu pengetahuan sekarang ini.
· Fasilitas praktikum di labor
· Sistim Evaluasi dan penilaian

· Penyelesaian Tugas Akhir
· Penambahan fasiltas pembelajaran dikelas

· Peningkatan Partisipasi mahasiswa dalam proses belajar mengajar

· Meningkatkan kemampuan dosen dalm penguasaan kelas melalui pelatihan dan memberi motivasi serta semangat kepada mahasiswa.

· Penambahan peralatan pratikum setiap  tahun

· Membentuk tim revisi kurikulum dan melakukan revisi kurikulum sekali dalam 2 tahun.

· Dosen diminta untuk melengkapi persiapan perkuliahan seperti : Silabus, SAP, bahan ajar

· Materi perkuliahan disesuaikan dengan pencapai kompetensi yang ada dalam kurikulum
· Evaluasi mahasiswa dinilai secara objektif dan adil.
· Memberi motivasi mahasiswa dalam penyelesaian Tugas akhir
Mahasiswa

· Kepuasan pengajaran dosen

· Pelayanan administrasi

· Fasilitas pratikum

· Sarana dan prasarana

· Program Studi melakukan evaluasi terhadap kepuasan pengajaran dimana mahasiswa dengan tingkat kehadiran kurang dari 75% tidak dibenarkan mengikuti ujian akhir semester.

· Meningkatkan kemampuan dosen dalam penguasaan kelas melalui pelatihan dan memberi motivasi serta semangat kepada mahasiswa.

· Program Studi meningkatkan pelayanan administrasi, dari menerima keluhan mahasiswa sampai layanan administrasi yang tepat waktu secara langsung   
· UPSDK melalui Program Studi melakukan koordinasi dengan kepala labor untuk meningkatkan fasilitas praktikum berupa modul dan peralatan untuk mahasiswa.
· UPSDK menyampaikan keluhan yang berkaitan dengan kekurangan sarana dan prasarana untuk dibahasa pada level institusi.
Alumni

· Kemampuan Bahasa Inggris

· Kemampuan soft skill dan hard skill
· Kurikulum

· Sarana dan prasarana

· Kemampuan Enterpreneurship

· Memotivasi mahasiswa untuk mengikuti kursus Bahasa Inggris.

· UPSDK bekerjasama dengan Lembaga Studi Islam dan kemuhammadiyahan (LSI-K UMRI) mengadakan pelatihan terhadap dosen, mahasiswa calon wisuda.

· UPSDK melalui Program Studi meningkatkan penguasan praktek lebih besar dari teori tidak hanya dalam kuliah, tetapi dalam pelatihan lainnya tang diselenggrakan kegiatan Laboratorium.

· Program Studi bekerjasama dengan Alumni dilingkungan fakultas MIPA dan Kesehatan Universitas Muhammadiyah Riau  mengadakan pertemuan dengan alumni untuk mengetahui kebutuhan lulusan di Instansi terkait
· UPSDK (Fakultas) mengembangkan sarana perkuliahan berbasiskan laboratorium untuk mendukung kemampuan mahasiswa.

·  Ikut  serta  mnyelenggarakan 

      Program  Mahasiswa Wirausaha  (PMW)   yang  didanai oleh Dikti.

Keberlanjutan 

Upaya untuk menjamin keberlanjutan (sustainability) program studi ini, khususnya dalam hal :

a. Upaya untuk peningkatan animo calon mahasiswa

Pihak Universitas dan Fakultas melakukan promosi ke sekolah-sekolah menengah di daerah-daerah baik daerah perkotaan maupun daerah pedesaan. Melakukan kegiatan dan ikut serta dalam kegiatan seperti Nursing Vaganza, Nursing Ekspo, Edu Ekspo, Milad UMRI, Milad Muhammadiyah, URP berkrja sama dengan PT. CPI, Fisika Ceria, dll.

b. Upaya peningkatan mutu manajemen :

Melaksanakan rapat rutin di prodi untuk membahas strategi manajemen program studi. Dan Penyelenggaraan administrasi di prodi berdasarkan prosedur dan tata tertib yang jelas.

c. Upaya untuk peningkatan mutu lulusan :
1) Ikut serta dalam  workshop, seminar yang dilaksanakan oleh Organisasi Profesi,  universitas dan Instansi  lainnya.
2) Peningkatan kemampuan berbahasa asing diberikan Mata Kuliah Bahasa Asing antara lain Bahasa Jepang (basic), Bahasa Arab, dan Bahasa Inggris (teori dan practice)
3) Mengadakan berbagai Pelatihan yang dapat menunjang hard dan soft skill lulusan 
d. Upaya untuk pelaksanaan dan hasil kerjasama kemitraan :

1) Kerjasama dengan sekolah-sekolah menengah atas, 
2) Kerjasama dalam penyelenggaran praktikum Klinik, Kuliah Praktik, KKN dan atau PKL yang ada di provinsi riau dan pekanbaru pada khususnya.

3) Kerjasama dalam kegiatan pengabdian masyarakat berupa 

a) penyediaan team kesehatan dalam kegiatan Persyarikatan Muhammadiyah dan Aisyiyah, organisasi otonom yang ada di Muhammadiyah antara lain Musywil Pemuda Muhammadiyah, Focus Group Discussion Technic (FGDT) Perguruan Tinggi Muhammadiyah (PTM) Nasional, Edu ekspo, dan institusi lainnya 

e. Upaya untuk memperoleh dana hibah kompetitif :

Hibah kompetitif  sesuai dengan namanya merupakan suatu bantuan yang bersifat terbatas. Sesuai dengan sifat persaingannya maka program studi dituntut untuk dapat membuat karya atau proposal yang dapat memenangkan persaingan tersebut. Program studi memfasilitasi usaha ini dalam mempersiapkannya, dapat berupa : penyediaan fasilitas untuk memperoleh data proposal, fasilitas persiapan proposal dan usaha legalitas dari proposal tersebut.

f. Upaya untuk memperoleh dana dari sumber lainnya seperti perusahaan untuk dapat berperan serta dalam pembiayaan penelitian dosen
g. Memperluas Akses Untuk Mendapatkan Bantuan Pembiayaan Dari Berbagai Sumber Yang Tidak Mengikat

h. Mengupayakan proposal penelitian dosen muda dan penelitian lain untuk dibiayai oleh ke Dikti .

i. Mengupayakan proposal hibah kompetisi Kopertis wilayah X seperti (Program Mahasiswa Wirausaha) dapat dibiayai oleh kopertis wilayah X


2.5.2 Tuliskan jumlah program studi yang ada dan status akreditasi Nasional (BAN-PT).

	No.
	Status Akreditasi
	Jumlah Program Studi
	Total

	
	
	Akademik
	Profesi
	Vokasi
	

	
	
	S-3
	S-2
	S-1
	Sp-2
	Sp-1
	Pro-fesi
	D-4
	D-3
	D-2
	D-1
	

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)
	(8)
	(9)
	(10)
	(11)
	(12)
	(13)

	1
	Terakreditasi A
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	NA=

	2
	Terakreditasi B
	
	
	3
	
	
	
	
	
	
	
	NB=3

	3
	Terakreditasi C
	
	
	
	
	
	
	
	1
	
	
	NC=1

	4
	Akreditasi Kadaluwarsa
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	NK=

	5
	Belum Terakreditasi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	NO=

	Jumlah
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	NPS =4


Catatan:  Program studi yang dihitung adalah yang sudah memiliki izin operasional lebih dari dua tahun, dan sudah ada sistem akreditasi BAN-PT.
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